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Paper ini membahas knowledge management yang diterapkan di perguruan tinggi . 
Kemampuan mendapatkan, berbagi dan menggunakan knowledge telah menjadi hal 
yang kritis bagi suatu organisasi untuk menghadapi perubahan lingkungan yang 
cepat. Banyak pendidik yang telah sadar bahwa mereka harus mengembangkan 
budaya continous learning sehingga program studi dapat di perbaharui secara 
periodic. Walaupun pada kenyataannya tidak mudah untuk dapat  
mengimplementasikan proses knowledge management ini. Dilakukan identifikasi 
beberapa tantangan dalam penerapan knowledge management dan multi-step 
framework (kerangka kerja) yang dapat dipergunakan untuk identifikasi kendala 
knowledge perguruan tinggi sehingga dapat disesuaikan antara body of knowledge 
dengan skill yang dibutuhkan di industri. 




This paper discusses the knowledge management practices in universities. Ability to 
get, use and share knowledge has become a critical matter for an organization to face 
the fast changing environment. Many educators have been aware that they must 
develop a culture of continuous learning so that courses can be a periodic update. 
Although in fact not easily be able to implement this process of knowledge 
management.  Conducted to identify some of the challenges in the implementation of 
knowledge management and multi-step framework (framework) that can be used to 
identify problems at universities can be adjusted so that the body of knowledge with 
skills needed in industry. 
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PENDAHULUAN 
 Tugas utama perguruan tinggi 
adalah mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan mempersiapkan para 
lulusan yang mampu untuk melanjutkan 
penelitian dan menerapkan hasil 
penelitian untuk kesejahteraan umat 
manusia Perguruan tinggi adalah 
lingkungan yang paling banyak memiliki 
orang-orang ahli di berbagai bidang. 
Secara tradisional perguruan tinggi akan 
merubah seorang mahasiswa dari 
mempunyai pengetahuan dasar menjadi 
lebih baik, dalam hal pengetahuan 
maupun skill yang dimiliki setelah lulus 
dari perguruan tinggi tersebut. 
Dunia pendidikan tinggi pada 
saat ini telah memasuki era baru, dimana 
pendidikan sudah menjadi suatu bentuk 
industri yang penuh persaingan. 
Perguruan tinggi sebagai institusi 
penyedia layanan pendidikan dituntut 
memiliki perspektif pemasaran dalam 
menjalankan fungsinya. Tuntutan yang 
semakin tinggi akan sumber daya 
manusia yang berkualitas memacu 
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perguruan tinggi agar dapat 
meningkatkan daya saingnya. 
Sehingga sukses dari model ini 
tergantung dari bagaimana kemampuan 
perguruan tinggi tersebut memberikan 
knowledge dan skills yang dibutuhkan 
mahasiswa. Menyesuaikan dengan 
permintaan pasar kerja yang ada pada 
saat itu. Penerapannya berpola pada 
penyusunan kurikulum dan SAP yang 
menjurus keahlian yang mampu 
memecahkan masalah. Metode yang 
dipakai adalah berusaha menanamkan 
pemahaman pohon ilmu pada para 
mahasiswa. Dengan pemahaman ini 
mereka mampu memasukkan masalah 
pada cabang atau ranting pohon ilmu dan 
dapat dipecahkan dengan tepat.  
Perguruan  tinggi adalah 
mempersiapkan tenaga profesional untuk 
pengembangan ilmu dan menerapkannya 
guna memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat. Pencapaian 
tujuan ini dilaksanakan melalui 
kurikulum yang disampaikan oleh para 
dosen kepada mahasiswa.  
Yang menjadi pertanyaan 
adalah sudah sampai sejauh mana sistem 
pendidikan sudah menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang sedang dan akan 
terjadi. Tugas utama dari dosen adalah 
membekali mahasiswa dengan ilmu yang 
akan diperlukan mereka mendatang. 
Pengetahuan yang perlu disampaikan 
adalah pengetahuan dosen yang sudah 
baku, pengetahuan yang sedang 
berkembang dan pembekalan 
pengetahuan yang mungkin akan ada di 
periode lebih dari empat tahun 
mendatang. Semua konsep ini 
dituangkan dalam suatu kurikulum. 
Dalam paper ini akan 
dibicarakan pertama yaitu diskusi 
knowledge management dan 
organizational learning. Kemudian 
mengembangkan kerangka kerja untuk 




 Knowledge dapat diartikan 
sebagai informasi yang relevan, 
actionable dan berkaitan erat dengan 
perilaku dan karakteristik dimana 
diperolehnya elemen tacit  dari 
pengalaman tangan pertama. Secara 
umum knowledge atau intellectual 
capital telah menjadi sumber yang 
penting bagi kekayaan kreasi dan akan 
menjadi satu satunya cara untuk 
memiliki keuntungan kompetitif. 
Knowledge management  
merupakan proses mengubah tacit 
knowledge menjadi explicit knowledge 
yaitu knowledge yang mudah 
dikomunikasikan dan didokumentasi 
kan. Karena tanpa dokumentasi 
knowledge tersebut akan menjadi sulit 
diakses kapanpun dan oleh siapapun di 
dalam organisasi.  
Memanage knowledge di dalam 
suatu organisasi hampir mendekati 
organizational learning (OL) proses. 
Nilai dari knowledge yang di peroleh 
dari OL proses berasal dari kemampuan 
organisasi untuk mengalirkan / 
menyebarluaskan knowledge dan 
pengalaman sebaik knowledge yang 
diperoleh dari sumber luar, dalam rangka 
mencapai solusi inovasi dan creative 
applications.  
Sumber knowledge pertama-
tama harus di identifikasi, baik dari 
dalam maupun luar organisasi, sehingga 
organisasi dapat menentukan yang 
terbaik untuk organisasi, mengevaluasi, 
berbagi dan mengatur aset-aset spesific 
knowledge. Human centric model dari 
knowledge management memfokuskan 
diri pada aspek sosial yang memfasilitasi 
knowledge creation dan sharing (e.g 
Davenport, 1994; Davis, 1998). Artinya 
untuk dimengerti bahwa bagaimana 
interaksi sosial antara ’individual 
knowers’ bukan hanya transfer 
knowledge dari satu orang ke yang lain, 
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tetapi bagaimana interaksi mengarah 
pada kreasi knowledge baru. Dengan 
singkat kata , perguruan tinggi harus 
mau membuat resource penting dan 
cultural investments untuk memberi 
fasilitas shared learning. 
   Knowledge management yang 
efektif sulit dicapai di beberapa 
organisasi. Pada kenyataannya 
organisasi mempunyai karakteristik 
’resistant to learning’ dan biasanya gagal 
belajar dari pengalaman masa lalu. 
Bahkan beberapa bulan, tahun untuk 
dapat sharing suatu best practises ke 
beberapa bagian lain di suatu organisasi. 
Selain itu banyak yang masih 
beranggapan bahwa knowledge adalah 
propietary dan sesuatu yang tidak bisa di 
bagi dengan gratis. Berikut adalah 
gambar beberapa faktor yang 
berpengaruh dalam sharing knowledge di 






Gambar 1.  
Beberapa Faktor Yang Berpengaruh Dalam Knowledge Sharing Di Perguruan Tinggi 
 
Knowledge Mapping di Perguruan 
Tinggi 
 Sebelum knowledge dapat di 
sharing di dalam suatu organisasi, 
langkah pertama harus diidentifikasi 
terlebih dahulu. Dari pengalaman 
melakukan mapping knowledge ke 
dalam organisasi yang mempunyai 
struktur hierarki yang baik dan job 
deskripsi yang jelas ternyata sangat sulit. 
Begitu pula dengan perguruan tinggi 
yang mempunyai beberapa fakultas yang 
akan lebih berkonsentrasi ke dalam 
fakultasnya masing-masing, bahkan 
terkadang mempunyai kecenderungan 
mengesampingkan fakultas lainnya. 
 Jadi sangat sulit untuk 
mengidentifikasi penghalang / kendala 
dalam knowledge base dan diharapkan 
dapat juga membuang knowledge yang 
sudah kuno, maka untuk ini harus 
melibatkan pendekatan multi-method 
data collection dan harus dapat 
mensupport seluruh fakultas dan 
administrasi. Pada gambar 2 di bawah ini 
diberikan enam tahap proses  framework  
untuk identifikasi knowledge : 
Tahap 1 :hal yang dilakukan pada tahap 























To Share  
Knowledge 
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besar identifikasi dasar dari 
knowledge dan skill yang ada 
di perguruan tinggi. Pada tahap 
ini di identifikasi juga 
curiculum vitae dari tiap 
anggota fakultas. Disini 
mencerminkan pengalaman 
industri dulu dan riset yang 
dipublikasikan, tanggung jawab 
mengajar, servis dan aktivitas 
konsultasi. Dilaksanakan 
inventory journal yang telah 
dipublikasikan dan proceeding 
konferensi / seminar yang akan 
membantu bagi yang berminat 
di area khusus / bidang tertentu. 
Ketika inventory dari 
knowledge yang dimiliki setiap 
anggota fakultas, telah 
dikembangkan maka 
dilanjutkan tahap kedua. 
Tahap 2: interview secara personal untuk 
menyempurnakan daftar bidang 
knowledge dan skill yang ada. 
Proses data collection dimulai 
dengan menyelenggarakan 
semi-structured interview 
secara personal dari setiap 
anggota fakultas. Pendekatan 
knowledge level untuk seluruh 
perguruan tinggi kemudian 
dapat di atur ke setiap 
individual. 
Tahap 3: focus setiap group untuk 
mengatur bidang knowledge 
dan skill ke dalam kategori 
yang sedang populer. 
Tahap 4: proses melibatkan 
pengembangan self-report 
survey, guna 
mencaripengukuran level / 
tingkatan dari keahlian yang 
dimiliki masing-masing 
anggota fakultas untuk 
kepentingan bidang master 
knowledge. Ada dua hal 
penting yang dilakukan pada 
tahap ini. Pertama setiap 
individu mendapat kesempatan 
untuk melaporkan level 
knowledge nya dalam konteks 
bidang new-master dari 
knowledge. Kedua adalah 
berkaitan dengan ke-valid-an 
data  pada tahap kedua adalah 
sebaik pada awal tahap ketiga. 
Jadi pada tahap ke empat ini 
menunjukkan perlunya validity 
check untuk meyakinkan 
bahwa yang telah diukur 
memang benar telah diukur. 
Tahap 5: identifikasi knowledge dan skill 
yang relevan dengan sumber 
dari luar. Pada tahap ini 
dipertimbangkan pohon ilmu 
atau body knowledge dan skill 
yang harus dimiliki mahasiswa 
ketika lulus dari pergutuan 
tinggi. Penting untuk 
mengetahui sumber informasi 
yang datang dari organisasi 
mana yang banyak merekrut 
mahasiswa ketika lulus. 
Mempunyai hubungan dengan 
recuiter surveys, alumni 
surveys atau konsultan, 
sehingga informasi langsung 
dari mereka dalam hal 
perekrutan tenaga kerja 
menjadi hal kritis. 
Tahap 6: menyesuaikan knowledge dan 
skill yang dibutuhkan industri 
dengan dasar knowledge dan 
skill yang ada. Jadi tahap 
terakhir pada proses knowledge 
management mendatangkan 
keuntungan ke dalam 
perguruan tinggi tentang 
bidang dasar knowledge dan 
skill yang relevan, bidang apa 
yang dianggap kuno dan biang 
yang dianggap kurang. 
 
Keenam tahap yang ada tersebut  
dalam proses knowledge management 
akan banyak membantu dalam hal 
                                                              Implementasi Knowledge Management di Perguruan Tinggi 
(Rossi S Wahyuni) 
B90 
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                          Vol.3  Oktober 2009 
Universitas Gunadarma - Depok 20-21 Oktober 2009                                                       ISSN: 1858-2559 
 
knowledge sharing, dari setiap anggota 
fakultas akan mengetahui informasi yang 
berguna, mulai siapa pengajar, 
pemimpin penelitian, pemberi servis dan 















Konsep knowledge management  
telah banyak digunakan di dalam bisnis, 
tetapi tidak banyak yang tahu bahwa 
knowledge management proses ini 
sangat menguntungkan bagi  institusi 
pendidikan. Knowledge management 
dapat menjadi keuntungan strategi, taktik 
dan operasional yang terbukti dapat 
diterapkan di perguruan tinggi.Yang 
utama dari paper ini adalah untuk dapat 
mengembangkan framework cataloging 







dimiliki oleh setiap unit pada perguruan  
tinggi tersebut. 
Dengan melakukan mapping dasar 
pengetahuan perguruan tinggi, fakultas 
dan administrator secara sistematis akan 
mudah untuk knowledge sharing, 
mengidentifikasi hambatan, membuang 
pengetahuan yang tidak relevan lagi dan 
membantu lulusan atau almamater untuk 
menghadapi tantangan yang akan datang. 
 Knowledge management 
process dapat digunakan untuk 
mengembangkan program training di 
dalam, sehingga membantu eksistensi 
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